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ABSTRAK

Henni Mariana, Pengaruh Konsentrasi, Suhu dan Waktu Perendaman pada
Pelapisan Batang Bambu Gigantochloa apus dengan Cu-Kitosan untuk
Mempertahankan Warna Bambu. Skripsi. Jakarta : Program Studi Kimia,
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri
Jakarta. 2016

Batang bambu Gigantochloa apus merupakan bagian yang sering
digunakan untuk kerajinan tangan dan peralatan rumah tangga. Warna
hijau alami dari batang bambu Gigantochloa apus merupakan salah satu
daya tarik tersendiri. Namun, hingga saat ini masih belum ditemukan bahan
yang aman digunakan sebagai pelapis untuk mempertahankan warna
batang bambu Gigantochloa apus. Penelitian ini, bertujuan untuk mencari
bahan yang tepat untuk mempertahankan warna batang bambu
Gigantochloa apus. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Cu-kitosan
dengan konsentrasi 5%, suhu perendaman 40°C dan waktu perendaman
70 menit. Warna hijau alami dari batang bambu Gigantochloa Apus dengan
perlakuan tersebut mengalami perubahan warna paling sedikit, ketika
dipaparkan pada udara bebas selama 21 hari.

Kata kunci : Cu-kitosan, Gigantochloa Apus, Pelapisan, Pertahanan warna.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asia merupakan wilayah terbesar penghasil bambu. Sekitar 90% dari
1200 jenis bambu yang ada di dunia, berada di wilayah Asia (Chung et al,
2005). Selain negara-negara seperti Cina, Jepang, India, dan Korea,
Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan jumlah varietas
bambu terbesar. Terdapat sekitar 60 jenis tanaman bambu yang tersebar
di Indonesia (Krisdianto et al, 2006).

Pemanfaatan bambu di Indonesia juga cukup besar karena harganya
yang relatif murah dan mudah didapatkan. Biasanya, bambu digunakan
oleh masyarakat di Indonesia sebagai bahan baku pembuatan rumah,
perabotan rumah tangga, alat angkut, kerajinan, produk-produk yang
menggunakan teknologi tinggi seperti papan bambu laminasi, pulp dan
kertas (Anita et al, 2012). Belakangan juga semakin berkembang
penggunaan bambu sebagai salah satu alat transportasi dan sarana olah
raga, yaitu sepeda yang terbuat dari bambu. Selain sepeda, bambu juga
sudah digunakan sebagai bahan salah satu perangkat komputer, yaitu
keyboard. Penggunaan bambu sebagai sepeda dan bahan keyboard
komputer bertujuan untuk membuat bahan yang ramah lingkungan,
sehingga ketika sepeda dan keyboard tersebut tidak terpakai bisa terurai

dengan baik dan tidak menjadi masalah untuk lingkungan.



Menurut Ariefa (2012), bambu termasuk kedalam suku rumput-
rumputan. Bambu mudah dikenali dengan ciri-ciri batang bulat, berlubang
di tengah dan beruas-ruas, percabangan kompleks, setiap daun bertangkai,
dan bunganya terdiri atas sekam, sekam kelopak dan sekam mahkota serta
3 — 6 buah benang sari.

Bambu memiliki berat struktur cukup ringan dengan kekuatan lentur
cukup tinggi, sehingga mempunyai ketahanan cukup tinggi terhadap
gempa. Faktor kekuatan yang cukup inilah yang menjadikan bambu
memiliki potensi semakin besar untuk dijadikan salah satu alternatif bahan
bangunan selain kayu dan peralatan rumah tangga (Sri, 2007).

Any (1997) mengemukakan terdapat 2 hal yang menyebabkan
kerusakan pada bambu, yaitu perusakan biologis dan kerusakan non
biologis. Kerusakan biologis disebabkan oleh jamur. Jamur tersebut
menyebabkan pengotoran, pelapukan dan perubahan warna pada bambu;
kerusakan oleh kumbang bubuk yang memakan pati dari dalam jaringan
serat bambu, ini biasanya terjadi setelah bambu ditebang ; dan kerusakan
oleh rayap. Selain itu, kerusakan non-biologis yang disebabkan oleh kadar
air yang tinggi juga dapat menyebabkan kekuatan bambu menurun dan
mudah lapuk.

Pencegahan kerusakan bambu sangat penting untuk meningkatkan
mutu dan masa pakai bambu, khususnya dalam penggunaan bahan
bambu. Menurut Aini, Morisco dan Anita (2009), usaha untuk meningkatkan

ketahanan bambu terhadap serangan organisme perusak dapat dilakukan



dengan mengawetkan bambu secara tradisional yaitu dengan merendam
bambu tersebut dalam air mengalir maupun air yang diam. Afif dan Hosta
(2013) menyimpulkan bahwa pengawet boraks dan 60% asam borat
mampu meningkatkan kekuatan tarik optimum dari bambu betung, dengan
waktu perendaman selama 24 jam yang berhasil membuat bambu betung
tersebut tidak mengalami penurunan optimum selama lebih dari 3 hari
perlakuan cuaca.

Penelitian proses pengawetan bambu Gigantochloa apus dengan
ekstrak tembakau secara difusi yang dilakukan oleh Sutjiptpo (2007)
memberikan hasil bahwa konsentrasi tertinggi tembakau, dari hasil
ekstraksi 4,32 kg tembakau dalam 18 liter air, telah mampu mematikan
rayap kayu kering yang menyerang bambu Gigantochloa apus sebanyak
61%. Untuk kerusakan yang disebabkan oleh jamur, Krisdianto (2012)
menggunakan hamparan tanah sebagai metode alternatif yang diujikan
pada bilah bambu.

Warna bambu yang khas menjadi salah satu faktor tumbuhan
tersebut digunakan sebagai bahan baku kerajinan, namun warna khas dari
bambu tersebut tidak dapat bertahan lama. Untuk itu, Dede (2012)
melakukan penelitian ketahanan warna bambu Giantochloa apus
menggunakan larutan campuran tembaga (I1) sulfat dan nikel nitrat dengan
teknik perendaman. Hasilnya warna hijau pada batang bambu

Gigantochloa apus dapat dipertahankan dengan menggunakan campuran



4 bagian tembaga (Il) sulfat dan 3,5 bagian nikel nitrat pada konsentrasi
7,5% (b/b).

Shang (2002) menyatakan bahwa mekanisme pengawetan warna
bambu dengan Kromat Pospat terjadi melalui reaksi antara bambu dan
krom yang menghasilkan kompleks yang larut dalam HsPO4. Tanpa
pretreatment alkali, Horng (2005) melakukan penelitian dan mendapatkan
hasil bahwa perlindungan warna hijau yang sangat baik diperoleh ketika
batang bambu moso dipanaskan dengan CuCl2 0,5% dan tembaga asetat
1% dengan menggunakan water bath pada suhu 60°C selama 30 menit.
Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan inilah yang lebih efektif dan efisien
untuk mempertahankan warna hijau pada batang bambu.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan Cu-kitosan dengan teknik pelapisan
untuk mempertahankan warna asli dari batang bambu Gigantochloa apus.
Penelitian ini bertujuan untuk mempertahankan warna batang bambu

Gigantochloa apus.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang
berhubungan dengan cara pengawetan untuk mempertahankan warna
bambu, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh pelapisan Cu - kitosan terhadap warna bambu

yang dihasilkan pada batang bambu Gigantochloa apus?



2. Bagaimana hasil pengujian ketahanan warna batang bambu

Gigantochloa apus yang dilapisi Cu—kitosan di udara terbuka?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah pada penelitian
ini ditentukan pada kondisi optimum dari konsentrasi, suhu dan waktu
perendaman pada pelapisan batang bambu Gigantochloa apus dengan Cu-

kitosan dan ketahanan warna bambu selama masa penyimpanan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh konsentrasi, suhu dan waktu
perendaman pada pelapisan batang bambu Gigantochloa apus dengan

Cu—kitosan terhadap warna bambu selama masa simpan?”

E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi, suhu dan waktu perendaman pada pelapisan batang bambu

Gigantochloa apus dengan Cu- kitosan terhadap ketahanan warna.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
1. Memberikan informasi kepada mahasiswa program studi kimia dan

masyarakat pada umumnya mengenai pengaruh konsentrasi, suhu



dan waktu perendaman pada pelapisan batang bambu Gigantochloa
apus selama masa penyimpanan.

. Memberikan informasi mengenai kondisi optimum konsentrasi, suhu
dan waktu perendaman pada pelapisan batang bambu Gigantochloa
apus menggunakan Cu-kitosan untuk mempertahankan warna

bambu.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bambu Gigantochloa apus

Bambu merupakan kelompok hasil hutan bukan kayu yang potensial dan
dapat menjadi alternatif dari penggunaan kayu (Charomaini, 2014).
Menurut Ariefa (2012), bambu termasuk kedalam suku rumput-rumputan.
Bambu mudah dikenali dengan ciri-ciri batang bulat, berlubang ditengah
dan beruas-ruas, percabangan kompleks, setiap daun bertangkai, dan
bunganya terdiri atas sekam, sekam kelopak dan sekam mahkota serta 3 —
6 buah benang sari.

Bambu memiliki berat struktur cukup ringan dengan kekuatan lentur
cukup tinggi, sehingga mempunyai ketahanan cukup tinggi terhadap
gempa. Faktor kekuatan inilah yang menjadikan bambu memiliki potensi
semakin besar untuk dijadikan salah satu alternatif bahan bangunan selain
kayu dan peralatan rumah tangga lainnya (Sri, 2007). Selain sebagai bahan
bangunan, bambu juga dimanfaatkan sebagai bahan baku perabot rumah
tangga, bahan baku kesenian dan kerajinan.

Bambu merupakan tanaman monokotil, termasuk dalam ordo poales,
familia poaceae. Dikenal tiga genus bambu yaitu Bambusa (bambu ampel
da ori), Dendrocalamus (bambu petung) dan Gigantochloa (bambu leqgi,
apus, surat dan wulung) (Sutjipto, 2007). Bambu Tali (Gigantochloa apus)

merupakan salah satu jenis bambu yang cukup sering digunakan untuk



berbagai jenis kerajinan karena sifatnya yang sangat fleksibel. Secara
khusus bambu tali ini mempunyai peran utama dalam pembuatan rumah
sederhana (Ida, 2005).

Charomaini (2014), dalam bukunya menjelaskan bahwa bambu apus
(Gigantochloa apus) dapat tumbuh di dataran rendah dan tinggi sampai 100
mdpl, di tanah liat berpasir, dan di tempat yang kering. Batang bambu apus
(Gigantochloa apus) memiliki kandungan protein 4,72 % ; lemak 6,71 % ;
abu 4,05 % ; air 8,51 % ; karbohidrat 76 % ; pati 12,18 % ; serat 59,21 %
dan antioksidan 29,92 ppm (Wawan, 2010).

Batang bambu selain bermanfaat , juga memiliki kelemahan yaitu rentan
terhadap kerusakan. Proses kerusakan inilah yang mempengaruhi
keawetan bambu. Kerusakan bambu bisa terjadi secara biologis dan non-
biologis. Kerusakan biologis oleh jamur dapat menyebabkan pengotoran,
pelapukan dan perubahan warna. Kerusakan biologis lainnya juga
disebabkan oleh serangan kumbang bubuk, rayap, dan mikroorganisme
laut. Sedangkan kerusakan non-biologis paling penting disebabkan oleh
kadar air yang tinggi yang mengakibatkan kekuatan bambu menurun dan
mudah lapuk (Any, 1997)

Tanaman Gigantochloa apus diklasifikasikan oleh para ahli botani
sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Sub Kingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Divisi . Spermatophyla



Sub divisi
Kelas
Bangsa
Suku
Marga

Jenis

: Angiospermae

: Monocotyledoneae
: Poales

: Gramineae

: Gigantolochloa

: Gigantolochloa apus Kurz

© Man h'h o o

Gambar 1. Batang bambu Gigantolochloa apus

B. Cu-Kitosan untuk Mempertahankan Warna Bambu

Klorofil merupakan zat warna yang membuat tumbuhan berwarna hijau,

baik pada daun maupun batang. Warna hijau yang terdapat pada batang

bambu Gigantochloa apus, juga diakibatkan adanya klorofil. Klorofil sebagai

pigmen warna hijau pada tumbuhan mudah terdegradasi oleh panas,

oksidator, pH lingkungan (asam) dan cahaya. Degradasi klorofil disebabkan

lepasnya ion Mg?* yang digantikan dengan ion hidrogen, yang berasal dari

asam (terjadi ketika pH lingkungan 5 sampai 6) . Setelah ditebang, proses
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fotosintesis pada tumbuhan yang telah ditebang akan terhenti. Hal ini
menyebabkan tumbuhan tidak dapat menghasilkan karbohidrat, yang
nantinya akan diubah menjadi protein. Protein yang berfungsi melindungi
klorofil dari cahaya akan hilang, sehingga menyebabkan cahaya, panas, pH
lingkungan (asam) semakin mudah menyerang Mg?*. Protein yang
sebelumnya sudah ada untuk melindungi klorofil, akan dirusak oleh panas

dan cahaya jika terus dipaparkan (Gross, 1991).

I
I" )
HyC— >—CH,CH;,
-N, N
N\ v
Mg
N N
HaC— A CHy
H
(.:HZ .\.'»'/H A
O AN
¢=0 ¢ 2
; O—-CH
o °
H,C——C==C——CH,.CH, CH,CH,CH,CH, | —H
' CH 3
CHy 3

Gambar 2. Struktur klorofil

Menurut penelitian yang dilakukan Wu, et al (2002) warna batang
bambu moso yang dilapisi oleh CuP (konsentrasi 1%, suhu 60°C dan waktu
perendaman 3 jam) mampu mempertahankan warna batang bambu moso
jauh lebih baik dari batang bambu moso yang tidak dilapisi, ketika
dipaparkan dengan sinar UV dan udara bebas. Tahun 2004, Wu, et al
kembali melakukan penelitian tentang ketahan warna batang bambu moso.
Hasilnya CuCl2 (konsentrasi 2%, suhu 60°C waktu perendaman 6 jam)

mampu mempertahankan warna batang bambu moso, ketika dipaparkan
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dengan sinar UV dan udara bebas. Berdasarkan penelitian tersebut, Chung,
et al (2005) menyatakan bahwa Cu?* merupakan ion yang paling baik untuk
mempertahankan warna hijau pada batang bambu dan melakukan
penelitian pertahanan warna batang bambu moso dengan menggunakan
kompleks tembaga(ll) ammonia, yang dapat membuat warna batang bambu
bertahan setelah dipaparkan dengan sinar UV dan udara bebas.
Kramareva, et al (2003) melakukan penelitian yang menyatakan bahwa
kitosan mampu menstabilkan ion Cu?*. Hal ini dibuktikan oleh data ESR
(Electrone Magnetic Resonance) yang tidak mengalami perubahan bentuk

spektrum setelah mendapat pemanasan.

. NH, WH,
RNV\K}/‘;'LH E'II"UH P f}ﬂ""‘x\_\‘:lH OH i _PJTKL},W
'|'| = ] j' () {
HO— H 1 HO P 0} O : \ o HO O
k] e —
HN " chon HN —" CH,0H
-[:u1+

HICL

O— {’)\/M-[

CH. r}ny/ \;’ FHDH;\ /)\

R T R

\ S0
R--U\K/_n con \A

NS /'\\ /fEII{JII
H:N)\J/ 0
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Gambar 3. Struktur Cu-kitosan

Degradasi warna bukanlah satu-satunya hal yang merusak estetika dari
keindahan warna alami batang bambu. Jamur juga memiliki peran dalam

merusak warna batang bambu. Batang bambu yang tercemar oleh jamur
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akan menimbulkan bercak-bercak berwarna putih dan coklat pada batang
bambu. Monahan (1998) mengungkapkan bahwa jamur yang biasanya
akan menyerang bambu pertama adalah jamur pengotor (mould) dan jamur
pewarna (staining fungi). Kemudian disusul dengan penyerangan jamur
pelapuk kelas Basidiomycetes dan Ascomycetes. Pelapukan dan
pembusukan pada batang bambu, sebagian besar disebabkan oleh
pelapuk coklat (brown-rot), pelapuk putih (white-rot) dan pelapuk lunak
(soft-rot).Untuk itulah diperlukan anti jamur untuk menekan pertumbuhan
dari jamur pada batang bambu.

Antilamur merupakan bagian antibiotik yang membunuh atau
memperlambat pertumbuhan jamur, sedangkan antibiotik sendiri
merupakan suatu substansi kimia yang diperoleh dari/atau dibentuk oleh
berbagai spesies mikroorganisme. Antijjamur memiliki dua fungsi, yaitu
sebagai suatu senyawa yang membunuh fungi yang disebut Fungisidal dan
sebagai senyawa yang menghambat pertumbuhan fungi tanpa
mematikannya yang disebut fungistatik (Rizky, 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan Gunalan, et al (2012), ZnO mampu
menahan pertumbuhan jamur patogen. Penelitian tersebut kembali
dilakukan oleh Abdelhady (2011) dengan menambahkan kitosan, dan
memberikan hasil bahwa ZnO kitosan mampu menekan pertumbuhan

mikroba pada kain katun.
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C. Teknik Pelapisan

Pengawetan bambu bisa dilakukan dengan berbagai metode. Salah
satu metode pengawetan yang digunakan adalah metode pelapisan
(coating). Coating (pelapisan) adalah proses untuk melapisi suatu bahan
dasar (substrate) dengan maksud dan tujuan tertentu. Tujuan pelapisan
adalah memberi perlindungan pada material. Tingkat proteksi dari
pelapisan tergantung pada sistem keseluruhan dari pelapisan yang terdiri
dari jenis pelapisan, substrat bahan yang dilapis dan preparasi permukaan.
Walaupun demikian terdapat juga beberapa fungsi yang lebih khusus dari
coating ini (Anonim, 2013).

Dip coating adalah proses dimana benda yang ingin diberi lapisan
dicelupkan ke dalam bahan pelapis yang berbentuk larutan. (Sinuhaji et al,

2012).

D. Karakterisasi
1. SEM (Scanning Electron Microscopy)

SEM (Scanning Electron Microscopy) merupakan alat instrument
yang digunakan dalam karakterisasi struktur atau morfologi suatu bahan
yang menghasilkan informasi topografi dan informasi kimia berupa
komposisi permukaan (Bob, 2015).

Prinsip kerja SEM secara sederhana ditunjukan pada gambar 4
yaitu, pancaran elektron yang mengikuti alur vertikal dari mikroskop

dalam keadaan vakum. Pancaran electron tersebut melewati medan
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Incident Beam

X-rays Primary Backscattered Electrons
Through Thickness Atomic Number and Topographical Information
Composition Information .
Cathodoluminescence
Electrical Information
Asuu‘?fe;fsl::ﬁ;m Secondary Electrons
Compositional Information Topographical Information
% // . /;// =
7 - Specimen Current
Electrical Information

Gambar 4. Skema Kerja SEM (Anne)

elektromagnetik, kemudian lensa diturunkan dan difokuskan menuju ke
arah sampel. Ketika pancaran electron menumbuk sampelm electron
dari sinar-X dipantulkan oleh sampel. Detektor mengumpulkan sinar-X,
electron yang terpental kembali dan electron sekunder kemudian
mengubahnya menjadi sinyal yang dikirimkan ke layar monitor. Inilah
yang akan menghasilkan morfologi dari suatu bahan (Bob, 2015)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Vinod (2015), didapatlah

hasil karakterisasi Cu-kitosan menggunakan SEM sebagai berikut :

3 . %

100 EHT = 20,00V VPTalt 10Ps SignalA=SE1  Date 30 May 2014 ey 1pm ENT#2000KV VPTargets 10P8 SignalA=SE1  Dale A0May2014 s
}_{ B }—’ 2 N
WO = 45mm Mag= 239X Tiene 10:44:55 [EEB WO = 45mm Meg= 2070 KX Tme:1054:40 )\pJB

Gambar 5. Cu-kitosan menggunakan SEM (Vinod, 2015)
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2. XRD (X-Ray Diffraction)

X-Ray Difraction (XRD) merupakan suatu teknik pengujian yang
digunakan untuk menentukan unsur dan senyawa kimia, struktur Kristal,
parameter kisi, volume kisi dan lain-lain. Teknik pengujian ini tidak
merusak material yang akan diuji maupun manusia (Aris, 2009).

Sistem dasar difraktometer serbuk terdiri dari sebuah sumber sinar
X, Goniometer dua lingkaran (w dan 2w), tempat sampel, defector dan
computer sebagai control dan analisis data, sedangkan difraktometer
Kristal tunggal terdiri dari sumber sinar-X, Goniometer dua lingkaran (w
dan 2w ), eularian cradle tertutup (1 dan ¥x), defektor dan komputer

sebagai alat kontrol dan analisis data.
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VL. \ // NN
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|
f
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Gambar 6. Skema optic XRD serbuk (Frank, 1997)
Difraktometer Kristal tunggal sering digunakan untuk menentukan
struktur molekul dari material baru. Difraktometer serbuk secara rutin

digunakan untuk identifikasi fasa dan analisis fasa secara kuantitatif tapi
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dapat diatur untuk berbagai penerapan meliputi studi variable-
temperatur, tekstur dan analisi tegangan, pengaturan diatur dengan

mengatur timbulnya difraksi dan perefleksi (Frank, 1997)

3. CIELAB

CIELAB adalah ruang warna yang didefinisikan CIE pada tahun 1976
(CIE 1976 L*a*b*) merupakan rumus kedua setelah CIELUV kedua
ruang warna CIELUV dan CIELAB tersebut mempunyai fungsi konversi
1:1, jadi ruang warna adalah identik, hanya penampilan besaran yang

berbeda.

blue
green

a+
magenta

Gambar 7. CIELAB colour model (Gernot, 2003)

Dengan CIELAB kita akan memperoleh makna dari setiap dimensi
yang dibentuk, yaitu (Gernot, 2003) :
a. Besaran CIE_L untuk mendeskripsikan kecerahan warna, 0 untuk

hitam dan L* = 100 untuk putih.
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b. Dimensi CIE_a mendeskripsikan jenis warna hijau sampai merah,
dimana angka negatif a* mengindikasi warna hijau dan positif
mengindikasi warna merah.

c. Dimensii CIE_b* untuk jenis warna biru hingga kuning dimana angka
negatif b* mengindikasi warna biru dan sebaliknya angka positif b*
mengindikasi warna kuning.

Gambar 7 menggambarkan model geometri warna yang dapat dideteksi

oleh CIELAB.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian
Tujuan operasional penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketahanan

warna batang bambu Gigantochloa apus selama masa simpan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai Mei
2016 yang bertempat di Laboratorium penelitian Kimia, Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta,

Jakarta Timur.

C. Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen dengan tahap :

[EEN

. Pembuatan ZnO-kitosan

2. Pembuatan Cu-kitosan

3. Perendaman batang bambu Gigantochloa apus dengan ZnO-kitosan

4. Pelapisan batang bambu Gigantochloa apus dengan Cu—Kitosan
pada berbagai konsentrasi, suhu dan waktu perendaman

5. Pengujian ketahanan warna batang bambu Gigantochloa apus

dengan menggunakan pelapis Cu—Kitosan pada udara terbuka.

18
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D. Sampel
Sampel yang digunakan pada percobaan ini yaitu batang bambu

“Gigantochloa apus dengan keseragaman warna dan ukuran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diamati dalam penelitian ini adalah perubahan nilai a* pada
batang bambu yang dilapisi Cu-kitosan pada berbagai konsentrasi komposit
1% ; 3% ; 5%, pada suhu 30 °C ; 40°C, dan pada waktu perendaman 40

dan 70 menit.

F. Intrumen Penelitian
1. Variabel yang ditelii
Variabel bebas : konsentrasi, suhu dan waktu

Variable terikat : warna batang bambu Gigantochloa Apus

2. Alat dan Instrumen Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : oven, hot
plate stirrer, pipet ukur, megnetik bar, botol semprot, kertas saring alat
gelas lainnya seperti tabung reaksi, gelas kimia, labu ukur, gelas ukur,
batang pengaduk, erlenmeyer, pipet tetes, botol kaca, corong kaca.

Sedangkan instrumen yang digunakan untuk tujuan tertentu adalah
Scanning Electron Microscope (SEM JEOL JSM-6510LA) yang terdapat
di Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, untuk mengidentifikasi
morfologi dari permukaan batang bambu Gigantochloa apus tanpa

pelapis, batang bambu Gigantochloa apus yang dilapisi ZnO-kitosan
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dan batang bambu Gigantochloa apus yang dilapisi u-kitosan. XRD di
Badan Tenaga Nuklir, Serpong, digunakan untuk mengidentifikasi
komposit ZnO-kitosan dan Cu-kitosan. Spektrodensitometer CIE Lab di
Politeknik Media Kreatif, Srengseng Sawah, digunakan untuk mengukur

nilai L*a*b*.

3. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuades, NaOH,

asam asetat, kitosan, ZnSOa4, CuSOa.

4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap , yaitu persiapan bahan,
proses pelapisan batang bambu Gigantochloa apus dengan ZnO-
kitosan, proses pelapisan batang bambu Gigantochloa apus dengan Cu-
kitosan, dan uji ketahanan warna batang bambu Gigantochloa apus.
1 Persiapan Bahan
a.l. Persiapan Sampel
Batang bambu Gigantochloa apus, dipotong menjadi ruas-
ruas dengan ukuran panjang 6.5 cm, lebar 1.5 cm, dan tebal 0,5
cm kemudian disimpan pada suhu kamar di tempat yang gelap.
a.2. Pembuatan ZnO-kitosan
Sebanyak 3 gram kitosan dilarutkan dalam 500 mL asam
asetat 1% diaduk sampai homogen kemudian diamkan selama

24 jam. Tambahkan 15 gram ZnSOa4 dan aduk selama 15 menit.
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Pengadukan dilanjutkan sambal ditambahkan 500 mL NaOH 0,2
M selama 60 menit. Biarkan sampai semua endapan turun dan
saring. Cuci endapan dengan akuades sampai pH filtrat netral.

Keringkan pada suhu 60°C. Karakterisasi menggunakan XRD.

a.3. Pembuatan Cu—Kitosan

Cu-kitosan dibuat dengan melarutkan 1 gram kitosan dalam
100 mL asam asetat 5%. Campuran diaduk menggunakan
magnetic stirrer selama 2 jam. Kemudian 3 g CuSOs
ditambahkan ke dalam larutan kitosan, diikuti dengan
penambahan 2 M NaOH tetes demi tetes hingga terbentuk
endapan Cu(OH).. Endapan dicuci dengan air suling dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C selama semalam.

Karakterisasi dengan XRD.

2 Proses Perendaman Batang Bambu dengan anti jamur

Batang bambu Gigantochloa apus disiapkan, potongan bambu
dimasukkan ke dalam gelas kimia berisi larutan ZnO-kitosan 25 mL,
yang dibuat dengan melarutkan 5 gram ZnO-kitosan dalam 25 mL
akuades. Karakterisasi dengan SEM.
3 Proses Pelapisan Batang Bambu dengan Cu-Kitosan

Batang bambu Gigantochloa apus disiapkan, potongan bambu
dimasukkan ke dalam gelas kimia berisi larutan Cu-kitosan dengan

komposisi dan waktu pelapisan yang telah ditentukan seperti yang
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ditunjukan pada table 1. Kemudian batang bambu Gigantochloa
apus ditiriskan pada suhu 40°C hingga tidak ada cairan yang
menetes. Selanjutnya, warna batang bambu Gigantochloa apus
diukur dengan menggunakan alat spektrodensitometer CIELab..
Satu komposisi terbaik ditetapkan sebagai keadaan/komposisi
optimum untuk pelapisan batang bambu Gigantochloa apus.

Karakterisasi dengan SEM.

4 Uji Ketahanan Warna Batang Bambu Gigantochloa apus Pada
Udara Terbuka
Batang bambu Gigantochloa apus yang sudah dilapisi dengan
konsentrasi larutan Cu-kitosan tertentu, pada suhu dan waktu sesuai
dengan table 1, diuji ketahanan warnanya dengan cara dibiarkan di
udara terbuka dengan selang waktu 7, 14 dan 21 hari. Kemudian

diukur nilai L*a*b* dengan spekrodensitometer CIE Lab.

G. Hipotesis Penelitian

1.

Kondisi optimum pada pelapisan batang bambu dipengaruhi oleh
tiga variabel yaitu konsentrasi, suhu dan waktu perendaman.
Uji ketahanan warna pada kondisi optimum memberikan perubahan

nilai a* yang paling kecil dari hasil uji L*a*b*



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sintesis dan Karakterisasi ZnO-kitosan

1. Sintesis ZnO-Kitosan

Sintesis ZnO kitosan dilakukan dengan melarutkan kitosan ke dalam
asam asetat 1%, penggunaan asam asetat sebagai pelarut disebabkan
adanya interaksi hydrogen antara gugus karboksil dengan gugus amina
dari keduanya (Dunn, et al, 1997). Selanjutnya campuran diaduk hingga
homogen dan diamkan selama 24 jam. ZnSO4 ditambahkan ke dalam
larutan tersebut dan diaduk aduk selama 15 menit. Kemudian

menambahkan NaOH 0,2 M.

Gambar 8. Padatan ZnO-kitosan

Larutan dibiarkan, hingga terjadi pengendapan, selanjutnya endapan
disaring dan endapan dicuci dengan akuades hingga pH filtrat netral.
Keringkan pada suhu 60°C.

Zn* + OH = Zn-O-H*

23
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Kitosan direkayasa menjadi ZnO kitosan melalui reduksi Zn?*
menjadi Zn. Gugus OH- dan —NH: dari kitosan akan mereduksi Zn?*

menjadi Zn untuk meningkatkan sifat antibakteri dan antijamur.

2. Karakterisasi ZnO-Kitosan
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Experimental pattern: (zno kitosan.xy)
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Gambar 9. Pola difraksi ZnO kitosan menggunakan XRD

ZnO-kitosan dikarakterisasi menggunakan XRD (X-ray diffraction)
yang dilakukan di Badan Tenaga Nuklir, Serpong. XRD pada penelitian
ini digunakan untuk mengidentifikasi dan membuktikan bahwa zat yang
disintesis tersebut merupakan ZnO-kitosan. Berdasarkan difraktogram
pada gambar 9 terlihat bahwa pola difraksi tersebut menunjukkan
puncak khas untuk ZnO-kitosan pada 26 8,10 ; 16,20 ; 32,88 ; 34,99 ;
38,73 ; dan 58,38. Puncak khas tersebut sesuai dengan penelitian yang

telah dilakukan oleh Dhanavell (2014) yang terdapat pada lampiran 4.
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Hal ini membuktikan bahwa zat tersebut merupakan ZnO-kitosan.

. Sintesis dan Karakterisasi Cu-kitosan
1. Sintesis Cu-kitosan

Cu - kitosan dibuat dengan melarutkan kitosan dalam 100 ml asam
asetat 5%, penggunaan asam asetat sebagai pelarut disebabkan
adanya interaksi hydrogen antara gugus karboksil dengan gugus amina
dari keduanya (Dunn, et al, 1997) yang menyebabkan larutan

membentuk gelatin.

Gambar 10. Padatan Cu-kitosan
Campuran tersebut diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 2 jam,
agar tercampur secara homogen. Kemudian CuSOa4 ditambahkan ke
dalam larutan kitosan tersebut, yang menyebabkan warna larutan
menjadi biru muda, ini menandakan telah terjadi kompleks Cu kitosan,
dengan persamaan sebagai berikut :
Cu?*(ag) + CtS(ag) — [Cu(Cts)2]**(aq)
Kemudian larutan tersebut ditambahkan 2 M NaOH tetes demi tetes

hingga terbentuk endapan berwarna biru muda pucat. Lalu didiamkan
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beberapa saat hingga endapan berada dibagian dasar wadah,
kemudian disaring. Endapan dicuci dengan air suling hingga pH filtrat
netral, ini berguna untuk menghilangkan zat-zat pengotor yang tidak ikut
terbawa bersama filtrat. Lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C

untuk menghilangkan molekul air yang masih tertinggal.

2. Karakterisasi Cu-kitosan
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Gambar 11. Pola difraksi Cu-kitosan menggunakan XRD

Cu-kitosan dikarakterisasi menggunakan XRD (X-ray diffraction)

yang terdapat di Badan Tenaga Nuklir, Serpong. XRD digunakan untuk

mengidentifikasi dan membuktikan bahwa zat yang disintesis tersebut

merupakan Cu-kitosan. Berdasarkan difraktogram pada gambar 11

terlihat bahwa cu-kitosan menunjukkan puncak khas pada 26 8,10°;

16,45°; 42,23°, 50,09°; 66,60°. Puncak khas ini sesuai dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Aslabagh (2015) yang terdapat pada lampiran 4.

Hal ini membuktikan bahwa zat tersebut merupakan Cu-kitosan.

. Proses pelapisan Batang Bambu
1. Pelapisan dengan ZnO-kitosan

Bambu yang telah dipotong dengan ukuran (6.5 x 2.0 x 0.5) cm
direndam kedalam larutan ZnO-kitosan selama 3 jam. Larutan ZnO-
kitosan dibuat dari endapan ZnO-kitosan yang di larutkan dalam
akuades. Setelah 3 jam, bambu-bambu tersebut dikeringkan dalam
oven pada suhu 80°C. Pelapisan batang bambu Gigantochloa apus
menggunakan ZnO-kitosan bertujuan untuk menghambat pertumbuhan
jamur pada batang bambu Gigantochloa apus, dengan menimbulkan
bercak-bercak yang memengaruhi warna asli dari bambu Gigantochloa
apus. Hal ini terbukti dari pengujian angka kapang kamir (AKK) yang
dilakukan di laboratorium kesehatan daerah Jakarta, Cempaka Putih.
Pengujian angka kapang khamir (AKK) ini dilakukan dengan metode
cawan hitung (SNI 2897-2008), yaitu dengan cara menghitung jumlah
mikroba yang masih hidup. Bambu tanpa pelapis menunjukan jumlah
koloni jamur sebanyak 260.000 koloni per gram, sedangkan bambu
dengan pelapis ZnO-kitosan menunjukan jumlah angka kapang kamir
sebanyak 32.000 koloni per gram. Hasil pengujian ini membuktikan
bahwa komposit ZnO-kitosan mampu menekan angka pertumbuhan
koloni jamur yang seharusnya terjadi selama masa penyimpanan

bambu.
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2. Karakterisasi Batang bambu Gigantochloa Apus

» J -
SEl  20kV WD13mm SS30 X SElI  20kV WD11mm
Bambu Ori Bambu ZnO Kit

Gambar 12. Hasil karakterisasi SEM, a) bambu tanpa pelapis dan b) bambu
dilapisi ZnO-kitosan

Karakterisasi menggunakan SEM JEOL JSM-6510LA (Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta) dilakukan guna mengetahui
perbedaan morfologi batang bambu Gigantochloa Apus sebelum dilapisi
ZnO-kitosan dan setelah dilapisi ZnO-kitosan. Hasil karakterisasi
tersebut memperlihatkan perbedaan kerapatan morfologi antara bambu
Gigantochloa Apus sebelum dilapisi dan bambu yang telah dilapisi ZnO-
kitosan. Rongga yang terlihat pada batang bambu tanpa pelapisan, telah
tertutup oleh ZnO-kitosan yang terlihat pada mikrograf pada gambar b
(ditunjukkan oleh tanda panah). Perbedaan juga dapat dilihat dari
adanya butiran-butiran kecil yang saling berdekatan dan menempel
membentuk gumpalan. Partikel yang menutup rongga tersebut

merupakan ZnO-kitosan.

3. Pelapisan dengan Cu-kitosan
Potongan batang bambu Gigantochloa apus yang sebelumnya telah

dilapisi dengan ZnO-kitosan, kemudian dilapisi kembali dengan Cu-
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kitosan yang bertujuan untuk mempertahankan warna asli dari batang
bambu Gigantochloa apus.

Proses pelapisan dilakukan dengan berbagai konsentrasi Cu-
kitosan, yaitu 1% ; 3% dan 5% yang dilarutkan dalam akuades. Selain
diberikan variasi konsentrasi, pada saat perendaman juga diberikan
variasi suhu, yaitu 30°C dan 40°C, serta variasi waktu perendaman,
yaitu 50 menit dan 70 menit. Setelah itu, masing-masing potongan
bambu Gigantochloa Apus dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C.
Kemudian potongan bambu yang sudah dilapis, dikarakterisasi

menggunakan SEM.

4. Karakterisasi Batang Bambu Gigantochloa Apus

Karakterisasi menggunakan SEM JEOL JSM-6510LA (Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta) dilakukan guna mengetahui
perbedaan morfologi batang bambu Gigantochloa apus sebelum dilapisi
Cu-kitosan dan setelah dilapisi Cu-kitosan. Hasil karakterisasi tersebut
memperlihatkan perbedaan antara batang bambu tanpa pelapis dan
batang bambu yang dilapisi Cu-kitosan. Batang bambu yang dilapisi Cu-
kitosan, terdapat partikel-partikel yang menutupi pori-pori bambu
tersebut (ditunjukan dengan tanda panah), sedangkan batang bambu
tanpa pelapis, tidak terdapat partikel tersebut. Hal ini membuktikan
bahwa Cu-kitosan telah melapisi bambu. Partikel yang ditunjukkan oleh

tanda panah merah merupakan Cu-kitosan.
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Gambar 13. Hasil karakterisasi SEM a) Bambu tanpa pelapis dan b) Bambu

D. Pemaparan BatangBambu Gigantochola apus pada udara bebas

lapis Cu kitosan

Batang bambu Gigantochloa apus yang telah dilapisi Cu-kitosan

kemudian dipaparkan pada udara bebas selama 21 hari.

Tabel 1. Hasil uji warna menggunakan CIE Lab selama 21 hari

No | © T t L* a* b*

(%) | (°C) | (mnt) |7 hari |14 hari|21 hari|7 hari |14 hari|21 hari |7 hari |14 hari | 21 hari
1 30 50 30.69 | 43.21 | 47.13 | 0.13 1.50 3.30 16.30 | 21.54 | 23.62
2 70 35.30 | 47.13 | 47.37 | -0.79 | 0.36 2.14 | 21.05 | 22.01 | 22.50
3 1 40 50 30.95 | 46.40 | 51.21 | 0.25 0.42 0.59 16.17 | 20.26 | 21.78
4 70 41.85 | 42.01 | 45.12 | -0.10 | 2.67 3.36 | 2154 | 21.64 | 21.75
5 50 37.94 | 42.18 | 48.76 | 0.47 0.60 0.79 21.12 | 22.23 | 22.27
6 30 70 31.50 | 43.90 | 45.20 | 1.22 2.65 3.55 | 2359 |23.72 | 24.11
7 3 40 50 36.48 | 47.83 | 49.57 | 0.78 0.87 1.86 19.18 | 23.06 | 23.16
8 70 4595 | 49.81 | 52.81 | 1.61 2.79 9.44 | 23,57 | 24.62 | 31.44
9 50 40.52 | 41.14 | 47.40 | 0.57 1.97 1.98 19.10 | 21.19 | 23.53
10 30 70 42.84 | 43.12 | 44.34 | -1.39 | 1.23 1.59 20.77 | 21.57 | 21.87
11 ° 40 50 42.47 | 43.24 | 5498 | -0.10 | 1.16 3.71 21.40 | 22.79 | 25.68
12 70 44.03 | 45.23 | 48.80 | -1.12 | -0.51 0.11 21.78 | 22.75 | 24.31

Pemaparan dilakukan untuk melihat perubahan warna dari batang

bambu Gigantochloa apus selama masa penyimpanan. Pengukuran

perubahan warna dilakukan secara berkala pada hari ke-7, ke-14, dan

ke-21. Pengukuran perubahan warna menggunakan alat CIE Lab

spektrodensitometer.

Pemaparan

ini dilakukan untuk mengetahui
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komposisi yang tepat antara konsentrasi, suhu dan waktu perendaman
untuk mempertahankan warna alami batang bambu Gigantochloa apus.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengawetan warna hijau
pada batang bambu, menunjukan hasil terbaik ketika bambu dilapisi
dengan tembaga (II) klorida (CuClz2) 2% yang dilarutkan dalam metanol.
Namun, penggunaan pelarut metanol berbahaya terhadap lingkungan
dan bersifat toksik. Oleh karena itu, diperlukan bahan yang aman untuk
lingkungan dan konsumen dan tetap bisa mempertahankan warna hijau
alami batang bambu. Belakangan ini, beberapa penelitian menunjukan
bahwa reagen berbahan tembaga (Cu) merupakan bahan yang baik
untuk mempertahankan warna hijau alami pada batang bambu.

Tabel 1 menunjukan perubahan warna batang bambu Gigantochloa
Apus selama 21 hari, dengan perbedaan konsentrasi, suhu, dan waktu
perendaman. Nilai L* pada menunjukan bahwa kecerahan warna
dengan rentang nilai 0 sampai 100 (gelap sampai terang).

Berdasarkan grafik (Gambar 14) , batang bambu Gigantochloa apus
yang direndam dengan larutan cu-kitosan konsentrasi 1%, suhu
perendaman 30°C dan waktu perendaman 70 menit, menunjukan
perubahan kecerahan warna yang paling signifikan dari hari ke-7 sampai
hari ke-21 (35,50 ; 47,13 ; 47,37) ini terlihat dari nilai R?> = 0,765.
Perubahan warna batang bambu Gigantochloa apus terkecil terlihat

pada konsentrasi 3%, suhu perendaman 40°C dan waktu perendaman
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Aselama 70 menit (45.95, 49.81, 52.81), ini terlihat dari nilai R? = 0,9949

yang menunjukan grafik tidak memiliki perubahan nilai yang besar.

Grafik Perubahan nilai L*
60.00

50.00

40.00

30.00

nilai L*

20.00
10.00

0.00 ,
0 7 waktu (hari)

14 21

——1 o2 3 4 ——5 —0—6
R2=0.9162 R2=0.765 R?=0.916 R2=0.7869 R2=0.9848 R2=0.8206

——7 ——38 ——9 ——10 ——11 ——12

Gambar 14. Grafik nilai L*

Nilai b* mengindikasi warna biru hingga kuning, yang ditunjukkan
dengan angka negatf (-) untuk warna biru dan positif (+) untuk warna
kuning. Nilai yang diharapkan dari batang bambu Gigantochloa apus
adalah angka positif, dalam hal ini mengarah kepada warna kuning.

Hasil pengukuran (Gambar 15) menunjukkan bahwa batang bambu
Gigantochloa apus yang dlapisi dengan larutan Cu-kitosan konsentrasi
3%, suhu 40°C dan waktu perendaman 50 menit, menunjukan
perubahan kearah warna kuning paling signifikan, dengan nilai b* 19,18
; 23,06 ; 23,16. Batang bambu Gigantochloa apus yang dilapisi dengan
larutan cu-kitosan konsentrasi 1%, suhu perendaman 40 °C dan waktu

perendaman 70 menit, menunjukan warna bambu yang paling stabil,
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dengan nilai b* sebesar 21,54 ; 21,64 ; dan 21,75. Hal ini juga diperkuat
dengan nilai R? = 1, yang menunjukkan bahwa hamper tidak terjadi

perubahan warna batang bambu Glgantochloa apus.

Grafik Perubahan nilai b*
35.00

30.00
25.00
20.00

15.00
10.00
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——1 2 3 4 ——>5 —o—6

R?=0.9351 R2=1 R?=0.9215
R*=0.9416 R?=0.9669 R?=0.7714

—.—7 ——3 ——9 —e—10 —.—11 ——12
R2=0.768 R2=0.8483 R2 = 0.999 R2 = 0.9345 R2=0.9611 R2=0.9818

Gambar 15. Grafik nilai b*

Nilai a* mendeskripsikan warna hijau sampai merah, angka negatif
(-) mengindikasi warna hijau dan angka positif (+) mengindikasi warna
merah. Hasil yang diharapkan pada batang bambu Gigantochloa apus
adalah nilai a* dengan perubahan nilai paling sedikit, yang menunjukan
bahwa warna batang bambu Gigantochloa apus tetap hijau.

Batang bambu Gigantochloa apus yang dilapisi dengan cu-kitosan
konsentrasi 5%, suhu perendaman 30 °C dan waktu perendaman 50
menit (0,57 ; 1,97 ; dan 1,98), menunjukan perubahan warna batang
bambu Gigantochloa apus paling signifikan, ini berarti warna hijau dari

batang bambu Gigantochloa apus semakin pudar.
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Grafik Perubahan nilai a*
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Gambar 16. Grafik nilai a*
Batang bambu Gigantochloa apus dengan pelapisan larutan cu-kitosan
konsentrasi 5%, suhu perendaman 40°C dan waktu perendaman 70
menit, menunjukan perubahan warna hijau pada batang bambu
Gigantochloa apus yang paling stabil (-1,12 ; -0,51 dan 0,11). Hal ini
diperkuat dengan nilai R? = 1, yang berarti grafik (gambar 16) tersebut
tidak menunjukkan perubahan yang signifikan.

Menurut hasil pengukuran CIE Lab, dapat dinyatakan bahwa bambu
dengan konsentrasi 5%, suhu perendaman 40°C dan waktu
perendaman 70 menit menunjukkan perubahan nilai a* paling sedikit. Ini
membuktikan bahwa dengan konsentrasi 5%, suhu perendaman 40°C,

dan waktu perendaman 70 menit, Cu-kitosan mampu mempertahankan
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warna hijau pada batang bambu Gigantochloa apus lebih baik daripada

komposisi konsentrasi, suhu dan waktu perendaman yang lainnya.

a)

Gambar 17. Perubahan warna batang bambu Gigantochloa apus a) Dilapisi
Cu-kitosan, b) tanpa pelapis pada hari ke-1, c) Dilapisi Cu-

kitosan, d) tanpa pelapis pada hari ke-21



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, karakterisasi dan pengujian sintesis dan
pelapisan bambu menggunakan ZnO-kitosan dan Cu-kitosan, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah berhasil disintesis komposit Cu-kitosan dari CuSOas dan
kitosan, yang dapat digunakan untuk mempertahan warna alami
batang bambu Gigantochloa apus

2. Warna alami batang bambu Gigantochloa apus berhasil
dipertahankan menggunakan pelapis Cu-kitosan dengan kondisi
optimum pada konsentrasi 5%, suhu perendaman 40°C dan waktu

perendaman 70 menit.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, hal yang perlu disempurnakan dari
penelitian ini, yaitu perlunya dilakukan konversi waktu simpan batang
bambu Gigantochloa apus menggunakan instrument yang dapat
mengilustrasikan proses pemaparan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kemampuan kitosan untuk mempertahankan warna pada batang

bambu.

36
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Bagan Kerja Persiapan Bahan

1. Persiapan Sampel

Bambu Gigantochloa Apus

dipotong berukuran 6.5 cm x 1.5 cm x 0.5 cm

Potongan-potongan bambu Gigantochloa Apus

2. Sintesis ZnO kitosan

->'dilarutkan dalam 500 mL asam asetat 1% ]

_>'d|aduk sampal ]

'homogen

‘diamkan selama 24 ]
jam

->rditambahkan 15 gram ZnSO4]

‘diaduk selama 15 ]
menit
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ditambahkan 500 mL NaOH 0,2 M sambil diaduk selama 60
menit

->[dibiarkan hingga mengalami pemisahan fasa ]

g

dicuci dengan akuades hingga pH filtrat ]
netral

i dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C

L»[ dikarakterisasi XRD ]

d
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3. Pembuatan Cu Kitosan

1 gram kitosan

—>[ dilarutkan dalam 500 mL asam asetat 5%

—b{ diaduk sampai homogen selama 2 jam

—>[ ditambah 3 gram CuSO,, ]

—>[ diaduk selama 15 menit ]

—b[ditambahkan NaOH 2M sambil diaduk hingga pH netral

—b[dibiarkan hingga mengalami pemisahan]

p

v

dicuci dengan akuades hingga pH netral ]

v

dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C ]

I—b{ dikarakterisasi XRD
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Lampiran 2. Bagan kerja perendaman bambu Gigantochloa apus
1. Proses pelapisan batang bambu Gigantochloa Apus dengan ZnO
kitosan sebagai anti jamur

5 gram ZnO-kitosan

—>{ dilarutkan dalam 50 mL akuades
dihomogenkan
P |

Larutan ZnO-kitosan

—>[ potongan bambu Gigantochloa Apus dimasukkan

—>{ direndam selama 5 jam ’

r»{ dikeringkan dalam oven |
y

Bambu Gigantochloa Apus lapis ZnO Kitosan

—»[ Karakterisasi SEM dan Uji Angka Kapang Kamir ]
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2. Proses pelapisan batang bambu Gigantochloa Apus dengan Cu

kitosan

dilarutkan dalam akuades dalam konsentrasi 1% ; 3%

dan 5%

dihomogenkan |

Larutan Cu-kitosan

potongan bambu Gigantochloa Apus yang sudah dilapisi ZnO-kitosan ]
dimasukkan

direndam selama 50 menit dan 70 menit, pada suhu 30° dan

400C ]

1»{ dikeringkan dalam oven |

Bambu Gigantochloa Apus lapis Cu-

)

Karakterisasi SEM ]
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Lampiran 3. Bagan Kerja Uji ketahanan Warna alami batang bambu

Gigantochloa Apus

Bambu Gigantochloa

Apus yang sudah dilapisi

dibiarkan diudara terbuka selama 21 hari ]

diukur nilai a* pada hari ke-7, ke-14 dan ke-21 ]
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Lampiran 4. Difraktrogram XRD

1. Referensi Difraktogram XRD ZnO-kitosan
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2. Referensi Difraktogram XRD Cu-kitosan
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Lampiran 5. Data Hasil SEM

1. Batang Bambu Gigantochloa apus tanpa pelapis perbesaran a) 500x

dan b) 1500x
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2. Batang Bambu Gigantochloa apus dengan pelapis ZnO kitosan,

perbesaran a) 500x dan b) 1500x
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3. Batang Bambu Gigantochloa apus dengan pelapis Cu kitosan,

perbesaran a) 500x dan b) 1500x
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Lampiran 6. Data Hasil Uji angka Kapang Kamir

1. Batang Bambu Gigantochloa Apus tanpa pelapis
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2. Batang Bambu Gigantochloa Apus dengan pelapis ZnO kitosan
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Lampiran 7. Perubahan Warna Batang Bambu Gigantochloa apus

1. Batang bambu Gigantochloa apus sebelum di lapisi

2. Batang bambu Gigantochloa apus setelah dilapisi dan tanpa pelapis

Dilapisi ZnO-kitosan dan Cu-kitosan tanpa pelapis Cu-kitosan

3. Batang bambu Gigantochloa apus pada hari ke 7

Dilapisi ZnO-kitosan dan Cu-kitosan tanpa pelapis Cu-kitosan



4.

5.

Batang bambu Gigantochloa apus pada hari ke 14

Dilapisi ZnO-kitosan dan Cu-kitosan tanpa pelapis Cu-kitosan

Batang bambu Gigantochloa apus pada hari ke 21

Dilapisi ZnO-kitosan dan Cu-kitosan tanpa pelapis Cu-kitosan

51



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas

Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta :

Nama : Henni Mariana
Nomor Registrasi  : 3325122135
Jurusan : Kimia
Program Studi : Kimia

menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul “Pengaruh
Konsentrasi, Suhu dan Waktu Perendaman pada Pelapisan Batang
Bambu Gigantochloa apus dengan Cu-kitosan untuk Mempertahankan
Warna” adalah :
1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian pada bulan November 2015 s.d. Mei
2016
2. Bukan merupakan duplikat skripsi yang pernah dibuat oleh orang lain
atau jiplakan karya tulis orang lain dan bukan terjemahan karya tulis
orang lain.
Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan saya bersedia

menanggung segala akibat yang timbul jika pernyataan saya tidak benar.

Jakarta, 8 Agustus 2016
Yang membuat pernyataan

Henni Mariana



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Henni Mariana lahir di Jakarta pada tanggal 3

Oktober 1994. Penulis merupakan putri
! “i pertama dari 4 bersaudara, pasangan
Laurensius Silalahi dan Rosinda Merliana
Sinturi, M.Pd. Saat ini penulis bertempat
tinggal di Jalan Manunggal Bakti No0.48,
Kelurahan Kalisari, Kecamatan Pasar Rebo,

Jakarta Timur 13790.

Riwayat Pendidikan : Penulis menyelesaikan pendidikan formal di SD
Swasta Martha (2000-2003) dan SD Negeri 05 Kalisari (2003-2006), SMP
Negeri 203 Jakarta (2006-2009), SMA Negeri 98 Jakarta (2009-2012), dan
berkuliah sebagai mahasiswi Program Studi Kimia, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta melalui jalur

SNMPTN tertulis pada tahun 2012.

Pengalaman Organisasi: Penulis pernah menjabat sebagai sekertaris
umum OSIS SMP Negeri 203 Jakarta dan Sekertaris umum RoKris SMA
Negeri 98 Jakarta. Selama kuliah, penulis menjadi Tim Kerja Kampus B
periode September 2013 — Desember 2014. Penulis juga menjadi
Sekertaris Panitia Rapat Tahunan Anggota dan Ketua Panitia Natal Civitas

Akademika Universitas Negeri Jakarta tahun 2015.



